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ABSTRAK 

NILA SAFITRI, 1503050127, Mekanisme Pelaksanaan Produk 

Tabungan Haji Pada PT. BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu 

Payakumbuh, Padang, Jurusan Manajemen Perbankan Syariah, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Imam Bonjol Padang, 2018, 69 halaman. 

Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana 

mekanisme pelaksanaan produk tabungan haji pada PT. BRI Syariah Kantor 

Cabang Pembantu Payakumbuh. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini 

dibatasi tabungan haji BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Payakumbuh. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu memberikan 

informasi dan pengetahuan kepada masyarakat untuk mengetahui bagaimana 

mekanisme pelaksanaan produk tabungan haji pada PT. Bank BRI Syariah Kantor 

Cabang Pembantu Payakumbuh. 

Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, penelitian ini menggunakan field 

research (penelitian lapangan) dengan cara mengamati langsung semua proses 

yang terjadi di BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Payakumbuh dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif. Data penelitian ini terdiri atas data primer 

yang diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi. Sedangkan sekunder berupa 

buku-buku kepustakaan yang terkait dengan pembahasan tugas akhir. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa mekanisme pelaksanaan 

produk tabungan haji diawali dengan pembukaan rekening produk Tabungan Haji 

BRISyariah dengan setoran awalnya yaitu Rp 50.000,-, untuk setoran selanjutnya 

minimal Rp 10.000,-. Untuk mendapatkan porsi haji saldo nasabah harus 

mencapai Rp 25.000.000,-. Bank akan setorkan saldo nasabah ke Kementerian 

Agama, dan Kementerian Agama akan memberikan nomor validasi. Bank akan 

menginput data calon jamaah haji, nomor validasi dan nomor rekening tabungan 

haji pada aplikasi swiching Biaya Pemberangkatan Ibadah Haji (BPIH) untuk 

proses pemindah bukuan ke rekening Kementerian Agama secara otomatis oleh 

sistem. Kemudian bank akan mencetak print-out Bukti Setoran Awal BPIH. 

Setelah mendapatkan porsi haji, calon jamaah haji harus segera mendatangi 

Kementerian Agama Kabupaten/Kota untuk mendaftarkan diri selambat-

lambatnya 7 hari dengan membawa persyaratan yang telah ditetapkan dan mengisi 

Surat Permohonan Pendaftaran Haji (SPPH) yang telah disediakan Kementerian 

Agama. 
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